






 

 

ANALISA DAYA DUKUNG TIANG PANCANG MENGGUNAKAN 
METODE SCHERTMAN – NOTINGHAM (STUDI KASUS PELABUHAN 

TANJUNG PERAK SURABAYA) 
Oleh: 

 Noor Salim  *) 
 

Abstrak 
 
Tanjung perak Surabaya adalah sebuah kawasan pantai yang dibangun sebagai kawasan pelabuhan,. Sebagai 
fungsi nya kawasan ini banyak didirikan bangunan pantai seperti dermaga dan bangunan bangunan fasilitas 
pelabuhan lainnya. Kondisi seperti ini membuat daerah ini perlu untuk mendapatkan penelitian yang baik dan 
analisa yang baik bagaimana daya dukung tanah didaearah ini. Banyak metode yang bisa dipakai untuk 
menganalisa daya dukung tanah diantaranya adalah metode Schmertman – Notingham. Metode ini digunakan 
untuk menganalisa daya dukung tiang pancang. Studi ini bertujuan untuk analisa daya dukung tiang di 
Pelabuhan tanjung Priuk surabaya. Hasil penelitian didapat bahwa tanah keras berada pada kedalaman  16   s/d  
22 m. Daya dukung tanah untuk diameter tiang pancang 30  centimeter adalah 20 ton. 
 
Kata kunci ; Daya Dukung Tiang pancang, Tanjung Priuk Surabaya 
 
Pendahuluan 

Tanjung perak Surabaya adalah sebuah kawasan pantai yang dibangun sebagai 
kawasan pelabuhan,. Sebagai fungsi nya kawasan ini banyak didirikan bangunan pantai 
seperti dermaga dan bangunan bangunan fasilitas pelabuhan lainnya. Kondisi seperti ini 
membuat daerah ini perlu untuk mendapatkan penelitian yang baik dan analisa yang baik 
bagaimana daya dukung tanah didaearah ini. Banyak metode yang bisa dipakai untuk 
menganalisa daya dukung tanah diantaranya adalah metode Schmertman – Notingham. 
Metode ini digunakan untuk menganalisa daya dukung tiang pancang. Studi ini bertujuan 
untuk analisa daya dukung tiang di Pelabuhan tanjung Priuk surabaya. 
 
Tinjauan Pustaka 

Banyak perumusan yang dapat dipakai untuk menentukan daya dukung,salah satu 
diantaranya adalah perumusan yang diberikan oleh Schmertman – Notingham. Schmertman – 
Notingham untuk penyelidikan tanah menggunakan CPT menyarankan bahwa Daya dukung 
ujung menurut carat bugemen.  

Qp =  Ap
qcqc

2

21
       

Dimana  Qp = daya dukung ujung tiang  
  qc1 = nilai qc rata rata 0.7 D – 4 D dibawah ujung tiang  
  qc2 = nilai qc rata rata 8 D diatas ujung tiang 
  Ap = Luas proyeksi penampang tiang 
  D = diameter tiang. 

  

Untuk perhitungan terhadap gaya geser tanah Schmertman – Notingham menganjurkan 
cara perhitungan sebagai berikut:  
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Dimana     
Ks,c  = faktor koreksi fs dengan harga Kc untuk lempung dan Ks untuk pasir  
z  = kedalaman dimana fs diambil 
D  = diameter tiang  
As  = Luas bidang kontak tiap interval kedalaman fs 
L  = panjang total tiang 
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Gambar  1   (a)   Nilai  Kc vs  fs. (b) Nilai  Ks vs  z/D 

Metodelogi penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan pengujian CPT / Cone Penetrometer Test 

dilapangan (tanjung Perak Surabaya). Pengujian ini selanjutnya dilakukan analisa daya 
dukung tiang dengan metode  Schmertman – Notingham. 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Diagram alur Penelitian 
 
Hasil Penelitian dan Analisa data 

Lokasi Penyedikan tanah adalah di pelabuhan Tanjung Perak Suabaya. Adapun 
lokasi penyedikan tanah ada dalam gambar 3. 

Mulai 

Pemilihan lokasi Uji CPT 

Analisa Daya Dukung Tiang panc 

Intrepestasi hasil 

Diameter  Tiang 
Pancang 30 

 

Diameter Tiang 
Pancang 35 

 

Diameter Tiang  
Pancang 40 cm 
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Gambar 3  Lokasi titik penyelidikan  tanah 

Secara fisiografi, lembar Surabaya adalah sebelah timur perbukitan Kendeng, sebelah tengah per bukit  

Rembang – Madura, pedataran aluvium Jawa   utara, pedataran tengah Jawa Timur dan bagian timur 

lekuk Randublatung (lihat Gambar 4). Bagian timur perbukitan Kendeng pada lembar ini telah 

tertutup aluvium. Yang berbeda dengan itu adalah perbukitan Rembang Madura yang menerus sampai 

pulau madura. Tiga satuan morfologi dapat dibedakan menjadi pedataran rendah, pebukitan 

menggelombang dan perbukitan karst (kapur) (lihat Gambar 5). Pedataran rendah berjulang hingga 

25 m di atas rmuka laut, dan terbentang di bagian Selatan dan tengah lembar. Yang di selatan Lembar 

merupakan bagian dari delta Surabaya yang dibentuk oleh kali Surabaya dan Kali Porong. Perbukitan 

bergelombang berjulang antara 15 – 200 di atas permukaan laut, umumnya berpuncak tumpul dan 

berlereng landai. Satuan ini terbentang di bagian Utara dan Barat lembar. Daerah kars berjulang 

antara 50 m dan 200 m di atas permukaan laut dan menempati bagian timur-laut lembar. 

 

Gambar 4  Fisiografi lembar Surabaya dan Sapulu 
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Gambar 5   Morfologi Lembar Surabaya  

Adapun konsistensi tanah hasil penyelidikan tanah untuk Titik sondir 1 dan Titik sondir 
2 dapat dilihat dalam Gambar  5 dan Gambar 6 

 

Gambar 5  Grafik Sondir dan Konsistensi tanah Sondir 1 
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Gambar 6. Grafik Sondir dan Konsistensi tanah Sondir 2 
 

Perhitungan pondasi  dalam menggunakan data sondir untuk masing masing titik sondir 

dapat dilihat dalam tabel dan gambar grafik dibawah ini. 

Tabel  7.  Tabel daya dukung Tiang Pancang Diameter 30 cm pada Sondir 1 
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Tabel 4.7.  Tabel daya dukung Tiang Pancang Diameter 35 cm pada Sondir 1 

 

 

 

Tabel 8 Tabel daya dukung Tiang Pancang Diameter 40 cm pada Sondir 1 

 

 

 

 

70 



 

 

 

 

Tabel 9  Tabel daya dukung Tiang Pancang Diameter 30 cm pada Sondir 1A 

 

 

 

Tabel 10.  Tabel daya dukung Tiang Pancang Diameter 30 cm pada Sondir 2 
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Tabel 4.11.  Tabel daya dukung Tiang Pancang Diameter 30 cm pada Sondir 3 

 

 

 

Tabel 12.  Tabel daya dukung Tiang Pancang Diameter 30 cm pada Sondir 4 

 

 

 

72 



 

 

 

 

Tabel 13.  Tabel daya dukung Tiang Pancang Diameter 30 cm pada Sondir 

5  

 

 

 

Tabel 14.  Tabel daya dukung Tiang Pancang Diameter 30 cm pada Sondir 6 
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Tabel 15.  Tabel daya dukung Tiang Pancang Diameter 30 cm pada Sondir 7 

 

Kesimpulan 
Dari penelitian tersebut disimpulkan bahwa Kedalaman tanah keras adalah 16 

meter sampai dengan 22 meter. Daya dukung tanah terhadap tiang pancang diamter 30 cm 
adalah 20 ton. Disarankan untuk bangunan dengan beban berat nenggunakan tiang pancang 
menggunakan kedalaman 22 meter. 
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